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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemahaman kode etik 
akuntan terhadap perilaku etis auditor dengan mempertimbangkan variabel 
moderasi: Internal Locus of Control, kecerdasan emosional, religiusitas, dan 
pengalaman auditor. Populasi penelitian adalah auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali dengan teknik purposive 
sampling sejumlah 82 responden Data primer diperoleh melalui kuesioner 
yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis dilakukan menggunakan 
moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman kode etik berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor. 
Internal Locus of Control dan pengalaman auditor tidak memoderasi 
pengaruh pemahaman kode etik, sedangkan kecerdasan emosional dan 
religiusitas memperkuat pengaruh pemahaman kode etik terhadap perilaku 
etis auditor. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan aspek 
emosional dan religiusitas auditor untuk meningkatkan perilaku etis. 
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Moderation of Predictor Variables on the Influence of Accountants' 
Code of Ethics Understanding on Auditors' Ethical Behavior 

 

  ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of accountants’ understanding of the code of 
ethics on auditors’ ethical behavior, considering moderating variables: Internal 
Locus of Control, emotional intelligence, religiosity, and auditors’ experience. The 
research population consists of auditors working at Public Accounting Firms (KAP) 
in Bali Province, selected using purposive sampling. Primary data were obtained 
through questionnaires tested for validity and reliability. The analysis was 
conducted using moderated regression analysis (MRA). The results indicate that 
understanding the code of ethics positively influences auditors’ ethical behavior. 
Internal Locus of Control and auditors’ experience do not moderate this influence, 
whereas emotional intelligence and religiosity strengthen the effect of code of ethics 
understanding on auditors’ ethical behavior. These findings highlight the importance 
of enhancing auditors’ emotional and religious aspects to improve ethical behavior. 
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PENDAHULUAN  
Profesi auditor menuntut kompetensi yang tinggi serta kepatuhan terhadap kode 
etik guna melindungi kepentingan publik, mencegah terjadinya kecurangan, dan 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan (Agoes, 2019) dan 
(Arens et al., 2020). Auditor memiliki peran strategis dalam memberikan opini 
audit yang berdampak langsung pada pengambilan keputusan para pemangku 
kepentingan, sehingga perilaku etis auditor menjadi aspek yang sangat krusial 
(Mulyadi, 2011). Meskipun profesi auditor telah memiliki kode etik yang jelas, 
pelanggaran etika masih sering terjadi, seperti praktik mark up laba, suap, serta 
keterlambatan penyampaian informasi audit yang ditemukan pada beberapa 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia (I. G. A. S. M. Putra & Wirakusuma, 
2022) dan (Juliarsa et al., 2025). Salah satu kasus yang mencuat adalah pelanggaran 
etika pada KAP Drs. Ketut Gunarsa di Bali, yang menunjukkan bahwa lemahnya 
pemahaman dan internalisasi kode etik dapat berdampak pada menurunnya 
perilaku etis auditor. Temuan-temuan tersebut menegaskan pentingnya 
pemahaman kode etik auditor, karena pemahaman yang baik terhadap kode etik 
diyakini mampu meningkatkan perilaku etis, meskipun hasil penelitian 
sebelumnya masih menunjukkan adanya perbedaan temuan empiris (Wardani & 
Sudana, 2020). 

Perilaku etis auditor tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman kode etik, 
tetapi juga dapat dimoderasi oleh faktor internal dan eksternal auditor (Ardani & 
Arza, 2023). Internal Locus of Control mendorong auditor untuk merasa 
bertanggung jawab atas setiap tindakan dan keputusan yang diambil, sehingga 
lebih berpotensi berperilaku etis (Rotter, 1966) dan (Saputra & Yasa, 2018). 
Kecerdasan emosional, yang mencakup kesadaran diri, pengendalian emosi, 
empati, dan tanggung jawab sosial, juga terbukti berperan dalam membentuk 
perilaku etis auditor (Goleman, 2001) dan (Dewi & Tenaya, 2019). Selain itu, 
religiusitas dapat memperkuat komitmen auditor terhadap nilai-nilai moral dan 
etika profesi (Glock & Stark, 1965) dan (Suryani, 2020), sedangkan pengalaman 
auditor membantu proses internalisasi nilai etika melalui pembelajaran dan 
praktik kerja secara berkelanjutan (Herliansyah & Ilyas, 2006). Berbagai penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku etis auditor, baik secara langsung maupun sebagai 
variabel pemoderasi (Putra & Suardikha, 2021).  

Berdasarkan fenomena dan temuan empiris tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh pemahaman 
kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor serta peran variabel moderasi 
Internal Locus of Control, kecerdasan emosional, religiusitas, dan pengalaman 
auditor dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Profesi 
auditor, baik yang bekerja di sektor swasta seperti Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dan Kantor Jasa Akuntansi (KJA) maupun di sektor publik seperti BPK dan BPKP, 
sangat bergantung pada tingkat kepercayaan publik (trust) terhadap hasil audit 
yang dihasilkan (Arens et al, 2020). Menurunnya kepercayaan publik akibat 
pelanggaran kode etik menjadi isu krusial yang perlu mendapat perhatian serius. 
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
dengan mengonfirmasi Theory of Planned Behaviour, Taksonomi Bloom, dan Teori 
Atribusi dalam menjelaskan perilaku etis auditor, serta kontribusi praktis berupa 
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masukan bagi pimpinan KAP di Provinsi Bali dalam upaya meningkatkan dan 
menjaga perilaku etis auditor. 

Grand theory yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Perilaku 
Terencana atau yang lebih dikenal dengan nama Theory of Planned Behaviour. 
Sementara teori pendukung yang turut digunakan dalam penelitian ini seperti 
Teori Taksonomi Bloom dan Teori Atribusi. Hubungan antara variabel bebas 
pemahaman kode etik akuntan, variabel moderasi Internal Locus of Control, 
kecerdasan emosional, religiusitas, dan pengalaman auditor pada variabel terikat 
perilaku etis auditor di Kantor Akuntan Publik yang berada di Provinsi Bali, dapat 
dilihat pada kerangka konseptual gambar 1 berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

Pemahaman kode etik akuntan dapat dilihat dari sejauh mana seorang 
akuntan memahami kerangka Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia yang memuat 
delapan prinsip etika (Aprizon, 2021). Theory of Planned Behaviour (TPB) 
menjelaskan bahwa niat seseorang untuk berperilaku ditentukan salah satunya 
oleh dimensi behavioral beliefs, yaitu keyakinan individu mengenai kemungkinan 
terjadinya suatu perilaku. Jika seorang auditor meyakini bahwa berperilaku etis 
akan memberikan dampak positif bagi dirinya, maka ia akan berusaha memahami 
kode etik profesinya dengan baik. Sebaliknya, jika auditor beranggapan bahwa 
perilaku etis tidak menguntungkan, maka ia tidak akan berupaya memahami kode 
etik. Berdasarkan Teori Taksonomi Bloom, pemahaman kode etik seorang auditor 
dapat dilihat dari kemampuannya menafsirkan, mengklarifikasi, 
mengkategorikan, meringkas, memprediksi, membandingkan, mencocokkan, dan 
menjelaskan ketentuan kode etik dalam praktik pekerjaan sehari-hari. Hasil riset 
empiris terdahulu oleh (Arens et al., 2012), (Claresta, 2017), dan (Kamilah et al., 
2019) menunjukkan bahwa pemahaman kode etik akuntan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku etis auditor, artinya semakin tinggi pemahaman 
auditor terhadap kode etik, semakin etis perilakunya. Berdasarkan teori TPB, 
Taksonomi Bloom, dan bukti empiris tersebut, hipotesis penelitian yang diajukan 
adalah sebagai berikut.  
H₁: Pemahaman kode etik akuntan berpengaruh positif terhadap perilaku etis 

auditor. 
Internal Locus of Control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang 

diperoleh, baik atau buruk, berasal dari tindakan, kapasitas, dan faktor-faktor 
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dalam diri individu sendiri. Hubungan Internal Locus of Control dengan perilaku 
etis auditor dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behaviour (TPB) pada 
dimensi behavioral beliefs dan dispositional attribution dalam Teori Atribusi. Auditor 
dengan Internal Locus of Control yang tinggi meyakini bahwa hasil baik diperoleh 
dari pilihan perilaku etis yang dilakukannya, sedangkan auditor dengan Internal 
Locus of Control rendah sulit meyakini bahwa hasil buruk berasal dari perilaku 
kurang etisnya. Secara empiris, Internal Locus of Control berpengaruh langsung 
terhadap perilaku etis auditor, sebagaimana ditemukan oleh (Rotter, 1966), 
(Nurfadilah & Junaid, 2019), dan (Suhakim, 2020), yang menunjukkan pengaruh 
signifikan dan positif. Artinya, semakin tinggi pengendalian diri, komitmen, dan 
kesadaran auditor, semakin etis perilakunya. Berdasarkan teori dan bukti empiris 
ini, diduga bahwa Internal Locus of Control dapat memperkuat atau memperlemah 
pengaruh pemahaman kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor, sehingga 
hipotesis penelitian yang diajukan adalah:  
H₂: Internal Locus of Control memperkuat pengaruh pemahaman kode etik akuntan 

terhadap perilaku etis auditor. 
Hasanuddin & Sjahruddin (2017) dalam (Pratiwi & Suryanawa, 2020) 

menjelaskan bahwa auditor memerlukan kecerdasan emosional yang tinggi 
karena dalam lingkungan kerjanya mereka akan berinteraksi dengan banyak 
orang, baik di KAP maupun di tempat klien. Teori Atribusi menjelaskan 
hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku etis auditor melalui dimensi 
dispositional attribution, yang mengacu pada aspek perilaku individual seperti 
kepribadian, persepsi, kemampuan, dan motivasi, semuanya terkait dengan 
kecerdasan emosional. Auditor dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu 
mengendalikan emosi positif maupun negatif dibandingkan mereka yang 
kecerdasan emosionalnya rendah. Mengingat profesi auditor penuh tekanan, baik 
dari faktor eksternal maupun internal, kecerdasan emosional yang tinggi 
membantu mengubah emosi negatif menjadi positif dan memudahkan auditor 
untuk berperilaku etis, terlepas dari tekanan pekerjaan. Penelitian (Abdul et al., 
2019) di Inspektorat Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh signifikan terhadap sikap etis auditor, didukung pula oleh 
(Oei, 2015) dan (Pradnyani et al., 2018). Berdasarkan bukti teori dan empiris ini, 
diduga kecerdasan emosional dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 
pemahaman kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor, sehingga hipotesis 
penelitian yang diajukan adalah sebagai beriut.  
H₃: Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh pemahaman kode etik akuntan 

terhadap perilaku etis auditor. 
Menurut (Hayati & Amalia, 2021), seseorang cenderung lebih berpikir dan 

berperilaku etis jika tindakannya selaras dengan keyakinannya, karena hal ini 
lebih mudah dipahami, diinternalisasikan, dan diintegrasikan ke dalam norma-
norma agama. Hubungan antara religiusitas dan perilaku etis auditor dapat 
dijelaskan melalui Theory of Planned Behaviour (TPB) pada dimensi behavioral beliefs, 
di mana auditor yang meyakini bahwa perilaku etis akan menghasilkan akibat 
yang baik, sedangkan perilaku tidak etis akan berdampak buruk, akan lebih 
cenderung bertindak etis. Prinsip ini sejalan dengan konsep hukum karma yang 
diajarkan secara universal dalam berbagai agama. Auditor dengan tingkat 
religiusitas tinggi akan mendasari pilihannya pada prinsip tersebut. Penelitian 
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terdahulu oleh (Dhamasanti & Sudaryati, 2020) dan Ruwu & Sujana (2023) 
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis 
auditor. Semakin religius seorang auditor, pengaruh pemahaman kode etik 
terhadap perilaku etisnya akan semakin kuat, sedangkan religiusitas rendah dapat 
melemahkan pengaruh tersebut. Berdasarkan teori dan bukti empiris ini, hipotesis 
penelitian yang diajukan adala sebagai beriut.   
H₄: Religiusitas memperkuat pengaruh pemahaman kode etik akuntan terhadap 

perilaku etis auditor. 
Pengalaman auditor memberikan dampak penting dalam meningkatkan 

kompetensi, selain pengetahuan dan keahlian. Hubungan pengalaman auditor 
dengan perilaku etis dijelaskan melalui Teori Atribusi, yang menyatakan bahwa 
penyebab dan motif perilaku seseorang dapat bersumber dari faktor internal 
maupun eksternal. Salah satu faktor internal adalah kemampuan auditor, yang 
sebagian besar diperoleh dari pengalaman kerja. Pengalaman audit yang panjang, 
berbagai jenis perusahaan yang diaudit, dan frekuensi penugasan yang tinggi 
akan menambah akumulasi pengalaman, sehingga auditor lebih siap menghadapi 
keputusan yang sesuai atau tidak sesuai kode etik. Penelitian sebelumnya oleh 
(Raharjo, 2013), Uyar et al. (2015), (Dewi & Wirakusuma, 2018), dan Paulus & 
Cahyono (2018) menunjukkan bahwa pengalaman auditor secara signifikan 
mempengaruhi perilaku etis. Semakin panjang pengalaman auditor, semakin 
memperkuat pengaruh pemahaman kode etik terhadap perilaku etisnya, 
sedangkan pengalaman yang singkat cenderung melemahkan pengaruh tersebut. 
Berdasarkan teori dan bukti empiris ini, hipotesis penelitian yang diajukan adalah 
sebagai berikut. 
H₅: Pengalaman auditor memperkuat pengaruh pemahaman kode etik akuntan 

terhadap perilaku etis auditor. 
 
METODE PENELITIAN  
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, analisis data verifikatif dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan teknik Moderated Regression Analysis 
(MRA). Teknik ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menguji peran 
variabel moderasi, yaitu Internal Locus of Control, kecerdasan emosional, 
religiusitas, dan pengalaman auditor, dalam memperkuat atau memperlemah 
pengaruh pemahaman kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor. MRA 
dinilai tepat karena mampu mengidentifikasi baik pengaruh langsung (main 
effect) maupun pengaruh interaksi (interaction effect) antara variabel independen 
dan variabel moderasi dalam satu model regresi. 

Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) dengan tingkat signifikansi sebesar 5 
persen (α = 0,05). SPSS digunakan karena memiliki kemampuan yang memadai 
untuk melakukan uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta 
pembentukan variabel interaksi yang dibutuhkan dalam analisis regresi moderasi. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku etis auditor (Y), 
yang diukur menggunakan instrumen kuesioner skala Likert empat poin 
berdasarkan empat indikator, yaitu: (1) kemampuan mengenali dan menerapkan 
perilaku sesuai kode etik, (2) kepemilikan nilai moral untuk bertindak etis, (3) 
kepatuhan terhadap peraturan meskipun menghadapi kesulitan, dan (4) 
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konsistensi menjalankan prinsip etika meskipun berisiko tinggi atau berhadapan 
dengan imbalan besar. 

Variabel independen yaitu pemahaman kode etik akuntan (X1) diukur 
melalui delapan indikator yang mencerminkan pemahaman auditor terhadap 
prinsip-prinsip kode etik akuntan profesional, meliputi tanggung jawab profesi, 
kepentingan publik, integritas, objektivitas, kehati-hatian profesional, 
kerahasiaan, perilaku profesional, dan standar teknis. 

Adapun variabel moderasi terdiri dari Internal Locus of Control (M1) yang 
diukur menggunakan lima indikator terkait keyakinan individu bahwa 
keberhasilan dan kegagalan merupakan hasil dari usaha dan perilaku pribadi,  
kecerdasan emosional (M2) yang diukur melalui lima dimensi yaitu pengenalan 
diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial, religiusitas 
(M3) yang diukur melalui lima dimensi yaitu ideologi keyakinan, praktik agama, 
pengetahuan agama, pengalaman religius, dan konsekuensi, serta, dan  
pengalaman auditor (M4) yang diukur berdasarkan lamanya bekerja sebagai 
auditor, jumlah penugasan audit, dan jenis perusahaan yang pernah diaudit. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali berdasarkan direktori IAPI tahun 2023. 
Pemilihan auditor KAP sebagai sampel didasarkan pada relevansi langsung 
dengan permasalahan penelitian, karena auditor publik memiliki kewajiban 
profesional untuk memahami dan menerapkan kode etik dalam pelaksanaan audit 
serta sering dihadapkan pada dilema etika dalam praktik audit. Oleh karena itu, 
auditor KAP dinilai sebagai subjek yang paling tepat untuk menguji perilaku etis 
auditor dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan 
kriteria: (1) auditor yang telah mengikuti pelatihan etika dan standar audit, (2) 
auditor dengan pengalaman kerja minimal dua tahun, dan (3) auditor yang pernah 
terlibat langsung dalam pekerjaan lapangan audit. Kriteria ini ditetapkan untuk 
memastikan bahwa responden memiliki pengalaman dan pemahaman yang 
memadai terkait kode etik serta praktik audit, sehingga jawaban yang diberikan 
relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel yang ditentukan berdasarkan 
purposive sampling yaitu sejumlah 82 responden.  

Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear berganda diformulasikan 
sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 M1 + b3 M2 + b4 M3 + b5 M4 + b6 X1 M1 + b7 X1 M2 + b8 X1 

M3 + b9 X1 M4+ e………………………………………………………...……….(1)  
Keterangan: 
Y         =  perilaku etis auditor  
a           =  nilai konstanta 
X1        =  pemahaman kode etik akuntan 
M1       =  Internal Locus of Control 
M2        =  kecerdasan emosional 
M3        =  religiusitas 
M4        =  pengalaman auditor 
b1         =  Koefisien regresi variabel independen (X1 ) 
b2 -b5   =  Koefisien regresi variabel moderasi (M1 , M2 , M3 , dan M4 ) 
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b6 -b9  =  Koefisien regresi interaksi X1 dengan empat variabel moderasi M1 , M2 
, M3 , dan M4 

e          =  Standar error 
Setelah dilakukan input dan proses  data menggunakan SPSS dapat diperoleh 

luaran atau informasi nilai konstanta dan nilai koefisien beta (b1 – b8) masing-masing 

variabel bebas dan moderasi yaitu X1 , X2, M1 , dan M2,  serta interaksi moderasinya 

yaitu X1. M1, X1. M2, X2 M1 , dan X2. M2. Selanjutnya, berdasarkan nilai konstanta 

dan nilai koefisien beta dapat dikembangkan  persamaan  model  MRA  prediksian  

Kinerja  Karyawan  atau  Ŷ,  sebagai berikut. 
Ŷ = a + b1 X1 + b2 M1 + b3 M2 + b4 M3 + b5 M4 + b6 X1 M1 + b7 X1 M2 + b8 X1 

M3 + b9 X1 M4 + e …………………………………………………………….…….(2) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner yang 
disebarkan kepada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 
Provinsi Bali dan terdaftar dalam Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI) tahun 2023. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 3 Mei hingga 20 
Mei 2024. Dari total 127 auditor yang tercatat, kuesioner yang dapat disebarkan 
berjumlah 82 eksemplar karena adanya pembatasan jumlah responden pada 
masing-masing KAP. Seluruh kuesioner yang disebarkan berhasil dikembalikan. 
Namun, setelah dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria sampel, sebanyak 
22 kuesioner dinyatakan gugur. Dengan demikian, jumlah kuesioner yang dapat 
digunakan dalam analisis selanjutnya adalah 60, dengan tingkat pengembalian 
yang dapat digunakan (useable response rate) sebesar 73 persen. 
Tabel 1. Rekapitulasi Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang disebarkan 82 
Kuesioner yang kembali 82 
Kuesioner tidak kembali 0 
Kuesioner gugur 22 
Kuesioner yang digunakan 60 
Response rate 100 persen 
Useable response rate 73 persen 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Karakteristik responden pada penelitian ini menunjukkan bahwa auditor 
yang menjadi responden didominasi oleh perempuan sebanyak 34 orang (57 
persen), sedangkan auditor laki-laki berjumlah 26 orang (43 persen). Berdasarkan 
posisi jabatan, seluruh responden merupakan auditor senior dengan persentase 
100 persen, sementara tidak terdapat responden pada jabatan auditor junior, 
supervisor, manajer, maupun partner. Ditinjau dari usia, mayoritas responden 
berada pada rentang usia 20–30 tahun sebanyak 46 orang (77 persen), sedangkan 
responden dengan usia di atas 40 tahun merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 
2 orang (3 persen). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden 
berpendidikan Strata 1 (S1) sebanyak 40 orang (67 persen), dan tidak terdapat 
responden dengan jenjang pendidikan Strata 3 (S3). Selanjutnya, berdasarkan 
pengalaman kerja, responden terbanyak memiliki pengalaman audit lebih dari 5 
tahun sebanyak 37 orang (62 persen), diikuti oleh pengalaman 3–5 tahun sebanyak 
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23 orang (38 persen), dan tidak terdapat responden dengan pengalaman kerja 1–2 
tahun.  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir pernyataan 
dalam kuesioner penelitian. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai 
koefisien korelasi Pearson antara skor butir dengan skor total lebih besar dari 0,30 
pada tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada 
Tabel 4.4, seluruh item pernyataan pada variabel Pemahaman Kode Etik Akuntan, 
Internal Locus of Control, Kecerdasan Emosional, Religiusitas, Pengalaman 
Auditor, dan Perilaku Etis Auditor memiliki nilai korelasi di atas 0,30, sehingga 
seluruh instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Variabel Indikator / 
Nilai 

Statistik 

Kriteria Keterangan 

Uji Normalitas 
(One-Sample 
Kolmogorov–
Smirnov) 

Residual Asymp. Sig. 
(2-tailed) = 
0,200 (N = 
60) 

Sig. > 0,05 Berdistribusi 
normal 

Uji 
Multikolinearitas 

Pemahaman Kode 
Etik Akuntan (X1) 

Tolerance = 
0,274 ; VIF = 
3,644 

Tol > 0,10 ; 
VIF < 10 

Lolos 

 
Internal Locus of 
Control (M1) 

 

Tolerance = 
0,775 ; VIF = 
1,291 

Tol > 0,10 ; 
VIF < 10 

Lolos 

 Kecerdasan 
Emosional (M2) 

Tolerance = 
0,183 ; VIF = 
5,458 

Tol > 0,10 ; 
VIF < 10 

Lolos 

 Religiusitas (M3) Tolerance = 
0,174 ; VIF = 

5,759 

Tol > 0,10 ; 
VIF < 10 

Lolos 

 Pengalaman 
Auditor (M4) 

Tolerance = 
0,268 ; VIF = 
3,727 

Tol > 0,10 ; 
VIF < 10 

Lolos 

Uji 
Heteroskedastisitas 

Pemahaman Kode 
Etik Akuntan (X1) 

Sig. = 0,555 Sig. > 0,05 Lolos 

 Internal Locus of 
Control (M1) 

Sig. = 0,456 Sig. > 0,05 Lolos 

 Kecerdasan 
Emosional (M2) 

Sig. = 0,919 Sig. > 0,05 Lolos 

 Religiusitas (M3) Sig. = 0,631 Sig. > 0,05 Lolos 
 Pengalaman 

Auditor (M4) 
Sig. = 0,988 Sig. > 0,05  

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi dan keandalan 
instrumen penelitian dalam mengumpulkan data. Instrumen dikatakan reliabel 
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,50 (Ghozali, 2013). Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 2, seluruh variabel penelitian 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reliabel. 
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Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 
yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 
model regresi berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Hal ini mengindikasikan tidak 
adanya korelasi yang kuat antar variabel independen, sehingga model regresi 
terbebas dari gejala multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas juga 
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, yang berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi 
seluruh asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Berdasarkan ringkasan hasil regresi, Pemahaman Kode Etik Akuntan 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Etis Auditor 
sebelum adanya variabel moderasi, sehingga Ha1 diterima. Setelah dilakukan uji 
Moderated Regression Analysis (MRA), interaksi Pemahaman Kode Etik Akuntan 
dengan Kecerdasan Emosional dan Religiusitas terbukti signifikan dan 
memperkuat hubungan tersebut, sehingga Ha3 dan Ha4 diterima. Sebaliknya, 
Internal Locus of Control dan Pengalaman Auditor tidak terbukti memoderasi 
hubungan tersebut, sehingga Ha2 dan Ha5 ditolak. Nilai Adjusted R Square sebesar 
0,662 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 66,2 persen variasi 
Perilaku Etis Auditor, dan hasil Uji F yang signifikan menegaskan bahwa model 
regresi layak digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemahaman Kode Etik Akuntan 
secara signifikan memengaruhi Perilaku Etis Auditor. Berdasarkan Theory of 
Planned Behavior (TPB), pemahaman kode etik menciptakan sikap positif terhadap 
perilaku etis, memperkuat norma subjektif, dan meningkatkan perceived behavioral 
control, sehingga auditor lebih percaya diri bertindak sesuai kode etik meskipun 
menghadapi tekanan. Mengacu pada Taksonomi Bloom, pemahaman kode etik 
berkembang melalui tahap pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, yang 
memungkinkan auditor menerapkan prinsip etika secara konsisten dalam praktik 
profesional. Sementara itu, menurut Teori Atribusi, auditor yang memahami kode 
etik cenderung mengaitkan perilaku etisnya dengan faktor internal, seperti 
tanggung jawab dan integritas pribadi, yang memperkuat motivasi mereka untuk 
bertindak etis, bahkan dalam situasi sulit. 

Hasil ini sekaligus mendukung hasil riset empiris terdahulu yang dilakukan 
oleh Susanti (2016), (Claresta, 2017) serta (Kamilah et al., 2019), menemukan hasil 
bahwa pemahaman kode etik akuntan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
etis auditor. Berdasarkan paparan teori dan juga riset terdahulu yang 
mendapatkan hasil serupa, dapat disimpulkan bahwa pemahaman kode etik 
akuntan memainkan peran kunci dalam membentuk perilaku etis auditor. Auditor 
yang memiliki pemahaman mendalam tentang kode etik lebih cenderung 
memiliki sikap positif terhadap perilaku etis, mampu menginternalisasi dan 
menerapkan prinsip-prinsip etika dalam pekerjaan, serta mengaitkan tindakan 
mereka dengan tanggung jawab profesional. Dengan demikian, pemahaman kode 
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etik tidak hanya memengaruhi perilaku secara langsung, tetapi juga melalui 
proses kognitif, sosial, dan moral yang kompleks. 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linear dan Moderated Regression 

Analysis (MRA) 
Variabel Koefisien Beta Signifikansi Keterangan 

Regresi Sebelum Moderasi 

Konstanta 12,123 0 – 
Pemahaman Kode 
Etik Akuntan (X1) 

0,168 0 Ha1 diterima 

Regresi Setelah Moderasi (MRA) 

Konstanta 3,722 0,902 – 
Pemahaman Kode 
Etik Akuntan (X1) 

-0,021 0,952 Tidak signifikan 

Internal Locus of 
Control (M1) 

-0,408 0,593 Tidak signifikan 

Kecerdasan 
Emosional (M2) 

2,862 0,006 Signifikan 

Religiusitas (M3) 13,227 0,001 Signifikan 
Pengalaman Auditor 
(M4) 

-0,651 0,472 Tidak signifikan 

X1 × M1 0,008 0,391 Ha2 ditolak 
X1 × M2 3,073 0,003 Ha3 diterima 
X1 × M3 4,153 0,001 Ha4 diterima 
X1 × M4 0,008 0,408 Ha5 ditolak 
Goodness of Fit Model 
Adjusted R Square 0,662 – Model kuat 
F hitung 36,559 0 Model layak 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Hasil uji hipotesis alternatif dua (Ha2) menemukan bahwa Internal Locus of 
Control tidak memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan terhadap 
Perilaku Etis Auditor. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), meskipun 
Internal Locus of Control dianggap relevan dalam membentuk perceived behavioral 
control, hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman kode etik secara langsung 
menciptakan sikap positif, norma subjektif, dan perceived behavioral control tanpa 
dipengaruhi oleh tingkat kontrol internal individu. Dengan kata lain, auditor yang 
memahami kode etik sudah memiliki dasar untuk bertindak secara etis, terlepas 
dari tingkat keyakinannya atas kendali pribadi terhadap hasil tindakannya. Dalam 
perspektif Taksonomi Bloom, pemahaman kode etik mencakup tahap pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi, yang secara kognitif cukup kuat untuk mendorong 
perilaku etis tanpa membutuhkan moderasi dari faktor kepribadian seperti 
Internal Locus of Control. Auditor dengan pemahaman yang baik mampu langsung 
menerapkan nilai-nilai etika, yang tidak bergantung pada persepsi tanggung 
jawab internal.Dari sudut pandang Teori Atribusi, meskipun locus of control 
berhubungan dengan atribusi internal terhadap tindakan, hasil ini menunjukkan 
bahwa pemahaman kode etik sudah menjadi faktor kognitif yang dominan dalam 
memengaruhi perilaku etis. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor 
mengandalkan prinsip-prinsip kode etik sebagai panduan tindakan, bukan 
semata-mata pada persepsi kontrol pribadi atas situasi mereka. 
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Hasil penelitian ini menolak hasil riset yang dilakukan oleh (Abdul et al., 
2019), (Nurfadilah & Junaid, 2019), serta (Suhakim, 2020) yang menemukan bahwa 
secara parsial Internal Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
etis auditor. Sebaliknya, hasil ini mendukung hasil riset terdahulu dari (Hastuti & 
Gudono, 2013) dan (Juliantari et al., 2020) yang menemukan bahwa Internal Locus 
of Control tidak berpengaruh terhadap Perilaku Etis Auditor. Berdasarkan 
pemaparan teori dan juga hasil riset terdahulu yang serupa, dapat disimpulkan 
bahwa meskipun auditor memiliki pemahaman yang baik tentang kode etik, 
tingkat kontrol internalnya tidak memperkuat atau melemahkan pengaruh 
pemahaman tersebut terhadap perilaku etis. Dengan kata lain, pengaruh 
Pemahaman Kode Etik terhadap Perilaku Etis Auditor bersifat langsung dan tidak 
tergantung pada seberapa besar auditor merasa bertanggung jawab secara pribadi 
atas tindakan mereka.  

Hasil uji hipotesis alternatif tiga (Ha3) menemukan bahwa Kecerdasan 
Emosional memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan   terhadap 
Perilaku Etis Auditor. Kecerdasan  emosional  memoderasi  pengaruh  
pemahaman  kode  etik  akuntan  terhadap perilaku etis  auditor dengan 
memperkuat kemampuan auditor untuk mengelola emosi, memahami  perspektif 
orang  lain,  dan  menghadapi  konflik  etis  secara  rasional.  Dalam kerangka TPB, 
kecerdasan emosional meningkatkan perceived behavioral control, memungkinkan 
auditor bertindak sesuai dengan nilai-nilai etika meskipun dalam situasi penuh 
tekanan. Selanjutnya, kecerdasan emosional memoderasi pengaruh pemahaman 
kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor dengan memperkuat penerapan 
nilai-nilai etika melalui tahapan kognitif dalam Taksonomi Bloom: pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi. Auditor yang memahami kode etik secara mendalam 
telah mencapai tahap pengetahuan dan pemahaman, tetapi kecerdasan emosional 
membantu mereka melangkah lebih jauh ke tahap aplikasi dengan memastikan 
kode etik diterapkan secara konsisten, bahkan dalam situasi kompleks.Selain itu, 
teori Atribusi menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mendorong auditor 
untuk melihat perilaku etis sebagai tanggung jawab pribadi yang tidak tergantung 
pada tekanan eksternal. Dengan demikian, kecerdasan emosional memastikan 
penerapan kode etik secara konsisten, bahkan dalam kondisi profesional yang 
kompleks. 

Hasil ini mendukung hasil penelitian (Oei, 2015), (Pradnyani et al., 2018) 
serta (Abdul et al., 2019) yang menemukan bahwa, secara parsial kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. Berdasarkan paparan teori 
dan hasil riset yang serupa, dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan emosional 
sebagai moderator memperkuat dampak pemahaman kode etik terhadap perilaku 
etis auditor dengan memberikan dimensi afektif dan sosial dalam penerapan nilai-
nilai etika. Pemahaman kode etik memberikan dasar pengetahuan yang kuat, 
sementara kecerdasan emosional memastikan bahwa nilai-nilai tersebut dapat 
diaplikasikan secara konsisten dalam berbagai situasi profesional yang penuh 
tekanan.  

Hasil uji hipotesis alternatif empat (Ha4) menemukan bahwa Religiusitas 
memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan   terhadap Perilaku Etis 
Auditor. Religiusitas, sebagai bentuk internalisasi nilai spiritual, memperkuat 
hubungan antara pemahaman kode etik dan perilaku etis auditor dengan 
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menambah dimensi moral dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 
kerangka TPB, religiusitas mendukung norma subjektif dan perceived  

Behavioral control, di mana auditor merasa lebih bertanggung jawab secara 
moral untuk bertindak sesuai dengan kode etik karena keyakinan religius mereka. 
Religiusitas juga berfungsi sebagai pedoman moral yang membantu auditor 
memprioritaskan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai etika, bahkan ketika 
menghadapi tekanan atau konflik. Dalam konteks Taksonomi Bloom, religiusitas 
membantu auditor melampaui tahap pemahaman dan aplikasi menuju tahap 
analisis dan evaluasi, di mana mereka tidak hanya memahami dan menerapkan 
kode etik, tetapi juga secara kritis menimbang implikasi moral dari tindakan 
mereka. Auditor dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung melakukan refleksi 
mendalam terhadap keputusan mereka, memastikan bahwa tindakan mereka 
selaras dengan prinsip- prinsip etika dan spiritual. Sementara itu, berdasarkan 
Teori Atribusi, religiusitas mendorong auditor untuk mengatribusi perilaku etis 
mereka pada faktor internal, seperti keyakinan spiritual dan tanggung jawab 
moral pribadi. Keyakinan ini memperkuat motivasi untuk bertindak secara etis 
karena perilaku tersebut dianggap sebagai bagian integral dari identitas religius 
mereka. 

Hasil penelitian ini sekaligus mengonfirmasi hasil riset terdahulu yang 
menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap perilaku etis auditor, 
antara lain oleh (Dhamasanti & Sudaryati, 2020), serta (Ruwu & Sujana, 2023). 
Berdasarkan penjelasan teori dan diperkuat dengan hasil riset terdahulu yang 
serupa, maka disimpulkan bahwa, religiusitas sebagai moderator memperkuat 
pengaruh pemahaman kode etik terhadap perilaku etis auditor dengan 
menanamkan nilai-nilai moral yang lebih dalam, meningkatkan kesadaran etis, 
dan mendorong pengambilan keputusan yang lebih reflektif dan bertanggung 
jawab. 

Hasil uji hipotesis alternatif lima (Ha5) menemukan bahwa Pengalaman 
Auditor tidak memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan terhadap 
Perilaku Etis Auditor. Hasil ini dapat dijelaskan melalui kerangka TPB, Taksonomi 
Bloom, dan Teori Atribusi. Dalam TPB, meskipun auditor memahami kode etik, 
norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan seperti tekanan dari atasan 
atau lingkungan kerja lebih dominan mempengaruhi perilaku etis mereka, 
mengabaikan pengalaman sebagai faktor moderator. Sementara, Taksonomi Bloom 
menekankan bahwa pemahaman auditor terhadap kode etik sering kali terbatas 
pada tahap awal (mengingat dan memahami), yang menghambat kemampuan 
mereka untuk mengaplikasikan atau mengevaluasi kode etik dalam situasi nyata. 
Hal ini diperkuat oleh teori atribusi, yang menunjukkan bahwa auditor cenderung 
lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal (seperti tekanan lingkungan kerja) 
daripada faktor internal (seperti nilai pribadi atau komitmen moral).  

Hasil ini menolak hasil riset terdahulu oleh (Raharjo, 2013), (Uyar et al., 
2015), (Dewi & Wirakusuma, 2018), serta (Paulus & Cahyono, 2018) menemukan 
hasil bahwa pengalaman auditor terbukti secara signifikan mempengaruhi 
perilaku etis seorang auditor. Sebaliknya, hasil ini mendukung hasil riset yang 
dilakukan oleh (Gustini, 2016) dan (Hasibuan & Budi, 2024) yang menunjukkan 
adanya korelasi positif antara pengalaman auditor dan kualitas audit, namun 
tidak menemukan bahwa pengalaman saja meningkatkan pengambilan 
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keputusan etis dalam situasi yang kompleks atau ambigu secara etis. Selain itu, 
hasil ini juga mendukung hasil riset (Carrera & Kolk, 2021), yang menemukan 
bahwa meskipun auditor berpengalaman menunjukkan kesadaran moral yang 
lebih tinggi dalam situasi yang mengandung tantangan etis, kesadaran tersebut 
tidak selalu diterjemahkan ke dalam pengambilan keputusan etis. Berdasarkan 
pemaparan teori dan kajian empiris terdahulu, disimpulkan bahwa, meskipun 
pengalaman auditor dapat meningkatkan pemahaman mereka, faktor eksternal 
dan kompleksitas kode etik yang diterapkan di dunia kerja lebih mempengaruhi 
perilaku etis mereka daripada pengalaman itu sendiri. Dengan demikian, 
pengalaman auditor tidak cukup untuk memoderasi hubungan antara 
pemahaman kode etik dan perilaku etis. 
 
SIMPULAN  
Simpulan dari penelitian berjudul Moderasi Variabel Prediktor Terhadap 
Pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan Pada Perilaku Etis Auditor” 
menunjukkan bahwa pemahaman kode etik berpengaruh positif terhadap 
perilaku etis auditor. Hasil penelitian juga menemukan bahwa Internal Locus of 
Control dan pengalaman auditor tidak memoderasi pengaruh pemahaman kode 
etik terhadap perilaku etis auditor. Sebaliknya, kecerdasan emosional dan 
religiusitas berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh 
pemahaman kode etik terhadap perilaku etis auditor. Temuan ini menegaskan 
pentingnya penguatan aspek emosional dan religiusitas auditor untuk 
meningkatkan perilaku etis dalam praktik profesional. 

Saran yang dapat diberikan bagi KAP se-Provinsi Bali maupun akuntan 
profesional secara umum antara lain: pertama, peningkatan pemahaman kode etik 
dengan memperkuat pelatihan dan workshop yang fokus pada kode etik agar 
auditor memiliki pedoman yang jelas dalam pengambilan keputusan etis. Kedua, 
pengembangan kecerdasan emosional melalui pelatihan yang membantu auditor 
mengelola tekanan kerja dan meningkatkan kemampuan membuat keputusan etis 
dalam situasi kompleks. Ketiga, penguatan budaya organisasi yang etis dengan 
membangun lingkungan kerja yang mendukung nilai-nilai etika, sehingga 
komitmen auditor terhadap standar etika meningkat dan kualitas audit secara 
keseluruhan dapat terjaga 
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